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INTISARI 

 

 PERANCANGAN STRUKTUR ATAS RANGKA BAJA MUSI VI 
KOTA PALEMBANG SUMATERA SELATAN oleh Asisi Happy Kurniawan, 
No. Mahasiswa: 11763, tahun 2003, Jurusan Transportasi, Program Studi Teknik 
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 Perancangan prasarana transportasi, terutama jembatan memerlukan 
suatuanalisis struktur terhadap gaya-gaya yang bekerja pada jembatan. 
Perancangan jembatan ini menggunakan faktor beban dengan mengacu pada 
Pedoman Perencanaan Pembebanan Jembatan Jalan Raya 1987. 

 Panjang total jembatan yang dirancang adalah 350 meter yang dibagi 
menjadi 5 bentang jembatan dengan masing-masing panjang jembatan adalah 70 
meter. Lebar lalu lintas 7 meter, lebar trotoar 2 x 1,00 meter dan tinggi jembatan 6 
meter. Jarak antara gelagar memanjang 1,75 meter dan jarak antara gelagar 
melintang 5 meter. Mutu beton yang digunakan untuk pelat lantai kendaraan dan 
trotoar ௖݂

ᇱ = 24 MPa. Mutu baja tulangan ௬݂ = 240 MPa (BJTD). Jembatan baja 
yang dirancangan adalah jembatan baja tipe Warren Truss. 

 Jembatan baja bentang 70 meter menggunakan profil WF 400x200x8x13 
(gelagar memanjang), WF 800x300x14x26 (gelagar melintang), WF 
450x450x45x70 (rangka induk dan diagonal jembatan), WF 300x200x9x14 
(ikatan angin vertikal atas), dan L 180x180x16 (ikatan angin diagonal). Alat 
penyambung geser atau shear connector untuk lantai komposit digunakan Stud 
geser 1/2 “ atau 1,27 cm, panjang 5 cm. lantai jembatan dirancang dengan 
ketebalan 20 cm, sedangkan perkerasan aspal dirancang dengan ketebalan 15 cm. 
Sambungan yang digunakan untuk merancang jembatan baja yaitu baut High 
Tension Bolt (HTB) dengan diameter 19 mm untuk sambungan gelagar 
memanjang dan gelagar melintang, diameter 16 mm untuk sambungan ikatan 
angin dan gelagar melintang, diameter 25 mm untuk sambungan rangka induk dan 
rangka diagonal dan diameter 25 mm untuk sambungan gelagar melintang dan 
rangka induk.  

 

Kata kunci : gelagar, rangka, ikatan angin. 
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KATA HANTAR 

 

 Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat 

dan berkat-Nya sehingga penulis telah menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul 

Perancangan Struktur Atas Jembatan Rangka Baja Musi VI Kota 

Palembang Sumatera Selatan. Tugas Akhir ini merupakan syarat untuk 

meyelesaikan Program Strata 1 (S1) pada Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 Jembatan merupakan suatu struktur yang dibangun melewati suatu 

rintangan yang berada lebih rendah. Rintangan-rintangan tersebut dapat berupa 

jurang, lembah, jalan rel, sungai, badan air atau rintangan fisikal lainnya. Tujuan 

jembatan adalah untuk membuat jalan bagi orang atau kendaraan melewati sebuah 

rintangan. 

 Pada Tugas Akhir ini, penyusun merancang struktur atas jembatan dengan 

menggunakan rangka baja tipe Warren Truss. Panjang total bentang struktur atas 

yang penyusun rangcang adalah 350 meter. Panjang total bentang ini kemudian 

dibagi menjadi 5 bentang jembatan rangka baja sepanjang 70 meter. Lebar 

perkerasan 7 meter dan lebar trotoar 1 meter. Jumlah gelagar memanjang 5 buah 

menggunakan profil WF 400x200x8x13 perbentangnya panjang 5 meter. Jarak 

antargelagar memanjang 1,75 meter. Gelagar melintang menggunakan profil WF 

800x300x14x26 dengan jumlah 15 buah per 70 meter bentang jembatan dengan 

jarak antar gelagar melintang adalah 5 meter. Rangka utama menggunakan profil 
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WF 400x400x45x70 yang meliputi rangka horizontal dan rangka diagonal. Ikatan 

angin diagonal menggunakan profil siku 180x180x16 sedangkan ikatan angin 

vertical menggunakan profil WF 300x200x9x14. 

 Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh 

karena itu segala kritik dan saranyang bersifat membangun bagi penulis sangat 

diharapkan demi perkembangan pengetahuan di bidang jalan dan jembatan. 

Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

Yogyakarta, Maret 2014 

Penyusun 

 

Asisi Happy Kurniawan 

NPM : 03 02 11763 
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